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ABSTRAK

Mona Al Yughna, 190103020142, Interpretasi terhadap Ayat-Ayat Takrar pada
Surah al-Mursalat (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah), Pembimbing I Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag, Pembimbing
Il Najib Irsyadi, S. Th.l.,M.Hum. Pada program studi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin,
2023.

Kata Kunci: Takrar, Surah al-Mursalat, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishbah
Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap fenomena takrar di

dalam Al-Qur’an. Takrar adalah pengulangan kata, ayat, atau tema-tema tertentu di

dalam Al-Qur’an dengan tujuan ta’kid (penguat), taqrir (penetapan), ta’zhim

(pengangungan), dan tahwil (penggambaran buruk). Penulis memilih untuk

mengkaji makna ayat-ayat takrar pada Surah al-Mursalat karena terdapat

pengulangan ayat 15 sebanyak sepuluh kali, yakni pada ayat 19, 24, 28, 34, 37, 40,

45, 47, dan 49 yang berbunyi “wailun yaumaidzin li al-mukadzdzibin” artinya

celaka besar pada hari itu bagi para pendusta. Untuk memahami maknanya lebih

dalam, penulis menggunakan kitab tafsir kontemporer Indonesia yaitu Tafsir Al-

Azhar karya HAMKA dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab karena

menggunakan metode tazlili dan bercorak (al-adabi al-ijtima ™), tafsir ini cocok

untuk menggali lebih dalam makna takrar dan menjelaskannya secara rinci sesuai
dengan pemahaman masa Kini.

Penelitian ini terfokus pada interpretasi terhadap ayat-ayat takrar pada
Surah al-Mursalat menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar dan Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Mishbah kemudian dianalisis menggunakan metode komparatif
(mugarin) untuk mendapatkan persamaan dan perbedaannya. Adapun rumusan
masalah, yakni (a) Bagaimana interpretasi terhadap ayat-ayat takrar pada Surah al-
Mursalat menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar? (b) Bagaimana interpretasi
terhadap ayat-ayat takrar pada Surah al-Mursalat menurut Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishbah? (c) Bagaimana perbandingan interpretasi ayat-ayat takrar pada
Surah al-Mursalat menurut Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research). Menggunakan metode deskriptif-analitis, data diteliti dan disajikan
dengan menceritakan gambaran sesuai dengan pokok permasalahan secara rinci dan
sistematis. Hasil dari penelitian ini menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar
terdapat pengulangan ayat 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, dan 49 sebagai
peringatan yang berbeda-beda tergantung konteks kaitan ayat sebelumnya.
Sedangkan menurut Quraish Shihab terdapat pengulangan kata idza pada ayat 8, 9,
10, dan 11 dan pengulangan ayat 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, dan 49 sebagai
ta’kid. Adapun persamaan dari kedua interpretasi terletak dari segi makna takrar
yang dianggap eksis oleh kedua mufassir pada Surah al-Mursalat dan adanya
kesamaan pemahaman terhadap kandungan ayat 15 yang terulang 10 kali bahwa
adanya ancaman dan siksa bagi para pendusta. Sedangkan perbedaan terletak dari
segi sebutan takrar, jenis takrar, fungsi takrar sebagai a ’kid, kaidah takrar, dan
makna kata wailun.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
. | Kasrah
Z U Dhammah

Kata Sandang: Contoh (35.-}5\) al-rijal bukan

bukan ad-diwan.

ar-rijal, (0's4) al-diwan



Syiddah: Misalnya, kata (@”} ,f'ai\) tidak ditulis adh-dhariurah melainkan al-

dharirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s Al adani
$- Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
" A a dengan topi di atas
s | i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata (ijjjf'a!\) tidak ditulis

adh-dhariarah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya, demikian seterusnya.



5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1. a3 b | Tharigah

2. oY) axed) | Al-jami’ah al-Islamiyyah
3. BESUREE Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih

aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialiaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-
Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/) kata benda (ism) maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

4 /,"‘ P
SELYY s

Dzahaba al-ustadzu

£ -
s

Tsabata al-ajru

% as)) 2

al-harakah al-‘ashriyyah

ANy Ay O Ags)

Asyhadu an la ilaha illa Allah

CJ,tfaJ\:JL,szg;

Mawlana Malik al-Shalih

sy

Yu’tsirukum Allah

E\,:l/ FA °5 (3 LL;E )

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Moy &2

Hub al-istithla’

Ok 5o 323 35U

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawéan

e S

Tharf al-‘ayni

Ll

al-musahamah

Bb A 3

Man salaka tharigan
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